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INTISARI 

TRANSFORMASI MUSIK PATROL DI KABUPATEN JEMBER 
Studi Kasus Grup Patrol Bhâkoh Kêrrêng Rampak Pandhalungan dan 

Jember Putra Percussion  
 

Oleh 
Faisol Amir 

NIM 192111001 
(Program Studi Seni Program Magister) 

Musik Patrol merupakan ensembel musik perkusi berbentuk 
kentongan yang terbuat dari kayu atau bambu. Kesenian ini memiliki 
keterkaitan dengan kesenian perkusi yang berkembang di Madura yakni 
tongtong atau dhungdhung. Di Jember, ensembel kentongan ini mayoritas 
menggunakan kayu sebagai bahan alat musiknya. Kemunculan ensembel 
kentongan/musik patrol di Jember diawali dari inovasi Misnawar dalam 
mencari kemungkinan-kemungkinan bunyi dan komposisi baru melalui 
beberapa tong-tong/kentongan kecil yang sebelumnya digunakan sebagai 
musik pengiring tradisi totta’an merpati atau kerapan sapi. 

Pada perkembangan selanjutnya, musik patrol di Jember telah 
mengalami berbagai perubahan dan penyesuaian serta mencari bentuk 
terbaiknya sebagai upaya menjawab tantangan zaman yang terus bergeser 
ke arah kemajuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perubahan-
perubahan dalam musik patrol yang terakumulasi menjadi sebuah 
transformasi baik secara musikal maupun non-musikal melalui dua grup 
patrol yang representatif yakni Jember Putra Percussion dan Bhâkoh 
Kêrrêng Rampak Pandhalungan dengan menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. 

Melalui teori transformasi yang ditawarkan oleh Heddy Shri Ahimsa-
Putra, ditemukan bahwa proses perubahan musik patrol di Jember tidak 
terjadi secara keseluruhan (total), namun terjadi secara parsial yakni 
musikal, bentuk fisik instrumen dan fungsinya.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa musik patrol di Kabupaten Jember 
telah mengalami transformasi yang progresif baik dari segi musikal 
maupun non-musikal. Transformasi tersebut dapat dilihat dari hasil proses 
kreatif dan inovatif yang dilakukan oleh grup musik patrol Jember Putra 
Percussion dan Bhâkoh Kêrrêng Rampak Pandhalungan dalam setiap 
komposisi dan aransemen musik yang dihadirkan. 
Kata kunci: musik patrol, transformasi, kentongan, Bhâkoh Kêrrêng, 
Jember Putra Percussion  
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ABSTRACT 

THE TRANSFORMATION OF MUSIC PATROL IN JEMBER DISTRIC 
The Case Studies of Bhâkoh Kêrrêng Rampak Pandhalungan and Jember 

Putra Percussion  
 

by 
Faisol Amir 
192111012 

(Master’s Program in Arts Study Program) 

 Patrol music is a percussion music ensemble in the form of a kentongan made 
of wood or bamboo. This music have a relation with Madurase music percussion 
namely tongtong or dhungdhung. In Jember, this ensembel uses the wood as the 
material for its musical instruments. The emergence of the kentongan 
ensemble/patrol music in Jember was initiated by Misnawar's innovation in 
looking for new sound and composition possibilities through several tong-
tong/small kentongan which were previously used as music to accompany the 
traditional totta'an or pigeon race or bull race. 

On the next developments, music patrol in Jember has undergone various 
changes, adjustments and is looking for the best form as an effort to answer the 
challenges of the times (globalization). The Qualitative research are used to reveals 
the changes and transformations of patrol music in Jember through the two 
representative patrol groups, namely Jember Putra Percussion and Bhâkoh Kêrrêng 
Rampak Pandhalungan. 

Therefore, the method of descriptive-qualitative approach is used to describe the 
various innovations from the two patrol groups above. The transformation theory 
offered by Heddy Shri Ahimsa-Putra, it was found that the process of changing 
patrol music in Jember did not occur in its entirety (total), but occurred partially, 
namely musically, the physical form of the instrument, and function. 

The results of the research show that patrol music in Jember Regency has 
undergone a progressive transformation both in terms of musical and non-musical. 
This transformation can be seen from the results of the creative and innovative 
processes carried out by the Jember patrol band Putra Percussion and Bhâkoh 
Kêrrêng Rampak Pandhalungan in every composition and musical arrangement 
presented. 
Keywords: Patrol music, transformation, kentongan, Bhâkoh Kêrrêng, 
Jember Putra Percussion 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Penulisan karya ilmiah di bidang musik banyak menghadirkan simbol-
simbol tertentu sebagai upaya menjelaskan struktur maupun analisis 
musikal dalam bentuk notasi/partitur. Catatan untuk pembaca ini 
dimunculkan guna membantu pembaca dalam memahami berbagai 
simbol-simbol yang disajikan dalam penelitian ini. Simbol atau tanda yang 
ada dan digunakan dalam penelitian ini ditujukan untuk menjabarkan 
analisis musikal dengan menggunakan sistem penotasian/pencatatan yang 
biasa digunakan dalam tradisi karawitan Jawa yakni notasi kepatihan. 

Meski demikian, notasi kepatihan yang digunakan dalam penelitian ini 
hanya mengadopsi simbol-simbol timbre kendang. Simbol-simbol tersebut 
dimodifikasi sesuai kebutuhan dalam penelitian ini, sehingga simbol yang 
ada bisa saja memiliki pemaknaan dan penerapan yang berbeda dengan 
aslinya. Berikut simbol-simbol dalam notasi kepatihan yang dimaksud: 

 

Simbol Bunyi Keterangan Penggunaan 
tangan 

D Deng  Kanan 

P Tung  Kanan 

\D Dang Deng + tak Kiri dan kanan 

\P Tang Tung + tak Kiri dan kanan 

I Tak  Kiri 

_ _  Tanda 
pengulangan  

j  Tanda harga ½ 
ketukan  

k  Tanda harga ¼ 
ketukan  

j.jk  Tanda harga 1 
½ ketukan  

Timbre  di atas memiliki penerapan yang berbeda dengan tradisi 
berkesenian (karawitan) masyarakat Jawa Timur. Timbre ‘tak’ dalam tradisi 
karawitan Jawa Timur sering diaplikasikan menggunakan tangan kanan, 
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sedangkan tangan kiri cenderung digunakan untuk membunyikan timbre 
berat seperti dang, dung, deng dan sebaginya. Hal ini terjadi karena dalam 
musik patrol, timbre berat seperti dung dan tung merupakan timbre pokok 
yang biasa dimainkan secara bersahutan dan intens, sehingga penggunaan 
tangan kanan yang notabene lebih kuat dan tidak mudah lemas sangat 
relevan dan diperlukan. Berbeda dengan timbre ‘tak’ yang awalnya hanya 
digunakan untuk menjaga tempo permainan sehingga tidak memerlukan 
tenaga yang ekstra dalam memainkannya. Timbre ‘tak’ dalam tradisi 
kentongan/musik patrol di Jember merupakan timbre baru yang muncul 
pada generasi Achmad Syafi’i dan tidak digunakan pada generasi awal 
seperti Misnawar maupun Bachtiar Jauhari.  

Selain simbol-simbol terkait notasi musik, catatan untuk pembaca juga 
menghadirkan tata ucap huruf khusus baik huruf vokal maupun konsonan 
yang sering digunakan dalam penulisan Bahasa Madura termasuk 
penggunaan tanda diakrotik dan apostrof. Bahasa Madura memiliki 
beberapa huruf vokal atau yang biasa disebut keccap yakni sebuah bunyi 
bahasa yang terbentuk dari arus udara yang mengalir melewati paru-paru 
secara lepas atau tanpa hambatan oleh alat pengucap. Selain itu, vokal 
dalam Bahasa Madura umumnya memiliki alofon yaitu varian fonem atau 
dua bunyi bahasa yang memiliki pelafalan (fonetik) yang mirip tetapi 
membedakan arti (Tim Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur 2014). Berikut 
beberapa huruf/tata ucap khusus yang dimaksud: 
Huruf/Tanda 

Khusus 
Cara 

membunyikan 
Contoh dalam 

Bahasa Madura 
Contoh  bunyi dalam 
Bahasa Indonesia 

a a Aba (bapak) Pasar 
â e  Bâdâ (ada) Kode, pecah, enam 
e e Sate Sore, 
ê e (pepet) Cêlêng (hitam) Senja, Pedas 
è e Cèlèng (babi) Colek, lelet, 
u u Ghusè (gusi) Gugur 
õ o Soto Soto 
o ɔ Soca (mata) Robot, Roti 
ŋ ng Aêŋ  (air) dibaca aêng Terbang, ngopi 

‘ k atau g 
Tabu’ (perut), 
takɔ’ (takut) 

Jamak, tidak 

Selain huruf khusus di atas, bahasa Madura juga memiliki konsonan 
beraspirat (pengucapan yang dihembuskan) serta bunyi  kembar/geminate. 
Konsonan beraspirat memiliki fonem yang berbeda dengan konsonan yang 
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tidak beraspirat, oleh sebab itu diperlukan simbol yang berbeda (Tim Balai 
Bahasa Provinsi Jawa Timur 2012)  contoh: bârâ (bengkak) berbeda dengan 
bhârâ (paru-paru), atau bâdâ (ada) dengan bâddhâ (wadah). 

Geminate/bunyi kembar merupakan ciri khas Bahasa Madura (Tim 
Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur 2014, 48). Bunyi Kembar secara fonetis 
maupun fonemis, muncul karena pemanjangan ucapan terhadap bunyi 
konsonan dan dibunyian dengan satu bunyi saja (Zainudin, Soegianto, dan 
Barijati 1978).  

Konsonan beraspirat Contoh kata 
Bh Bhârâ (paru-paru) 
Th Thokthok (ketuk) 
dh Dhârâ (merpati) 
Gh Gherring (sakit) 
Jh Jhânɔr (janur) 

Bunyi Kembar Èssè (isi), Lagghu’ (pagi) 
 
Konsonan beraspirat maupun bunyi kembar tersebut menunjukan ekspresi 
pengucapan yang bernilai tegas dan mantap. Keduanya juga 
mempengaruhi tata pelafalan masyarakat yang notabene etnis Madura 
ketika menggunakan bahasa Indonesia contohnya (1) Bal (bola) menjadi 
ebbal, (2) Tas (tas) menjadi ettas, (3) Voli (bola voli) menjadi volli. 
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DAFTAR NARASUMBER 

1. Nama : Misnawar 

Usia : 76 tahun 

Alamat : Desa Tanggul, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember 

Kapasitas: Seniman musik patrol, pencipta lagu 
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Alamat : Talangsari, Kelurahan Jember Kidul, Kecamatan Kaliwates 

Kapasitas: Komposer, pencipta lagu dan pelatih grup patrol Jember putra 

6. Nama : Imron Rahmansyah 

Usia : 38 tahun  

Alamat : Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang 

Kapasitas: Komposer, pencipta lagu dan pelatih Bhâkoh Kêrrên 
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Usia : 30 tahun  

Alamat : Kreongan, Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang 

Kapasitas: Seniman musik patrol, ketua grup Jember Putra Percussion  

8. Nama : Faisol  
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Alamat : Perum. Taman Gading AN2 

Kapasitas: Ketua Komunitas Drummer Jember “Paradiddle People”, 

Guru Musik, Musisi 

9. Nama : Supartu 

Usia : 61 tahun 

Alamat : Perumahan Mastrip Blok O No. 9 Sumbersari - Jember 

Kapasitas: Pengurus Rumah Budaya Pandhalungan dan Komunitas 

Pandhalungan Jember, Seniman dan Budayawan 

10. Nama : Djoko Supriatno, S.S, M.Med.Kom 

Usia : 51 tahun 

Alamat : Perumahan Jember permai II Q2, Kecamatan Sumbersari - Jember 

Kapasitas: Koordinator Rumah Budaya Pandhalungan dan Komunitas 

Pandhalungan Jember 

11. Nama : Riyadl Imam Hanafi 

Usia : 47 th 

Alamat : Perumahan Mastrip Blok D3 Sumbersari - Jember 

Kapasitas: Pengurus Rumah Budaya Pandhalungan dan Komunitas 

Pandhalungan Jember, Seniman dan Budayawan 

12.  Nama : Bachtiar Djauhari 
 Usia : 68 tahun  

Alamat : Jl. Dr. Soebandi depan RSUD Patrang-Jember   
Kapasitas : Seniman 
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GLOSARIUM 

AKOR : Asosiasi Kentongan Jember 

Blandongan  : Istilah untuk menyebut percampuran 
perkawinan/keturunan orang Jawa dan Madura di 
daerah pedesaan/pedalaman 

Co’-ngèco’ : Mencuri-curi/menyela waktu di setiap ketukan 

Dhung-dhung  : Kentongan yang terbuat dari kayu 

Digugu lan ditiru : Diperhatikan dan ditirukan  

Gherring  : Sakit 

Giro  : Nama motif klasik dalam musik patrol, istilah giro 
juga banyan muncul dalam kesenian lain sebagai 
nama gending 

Gledegkan  : Gerobak  

Glundhângan : Ensembel musik kayu yang mirip dengan gambang  

Jarwå Dhosok : Cara orang Jawa memahami asal usul kata melalui 

Pandhalungan : Sub kultur baru yang ada di wilayah Tapal Kuda, 
Jawa Timur. Budaya campuran antara Jawa, Madura, 
Osing dan lainnya di wilayah Tapak Kuda, Jawa 
Timur. 

Keråtå båså  : Menerangkan arti kata dengan memperlakukannya 
sebagai singkatan, biasanya untuk leluco 

Kerrabhân  : Tradisi masyarakat Madura yang berhubungan 
dengan lomba pacuan sapi, karapan sapi (Muhri 2016) 

Kétir  : Kentongan yang berukuran paling kecil dalam 
ensembel musik patrol. 

Kleter : Alat musik kentongan tunggal yang memiliki alat 
pukul tanpa lapisan karet 



 
 

 
 

202 
 

Kulonan  : Sebutan untuk masyarakat, budaya, gaya dan 
karakter orang-orang Jawa Tengah dan sekitarnya  

Kuntulan  : Kesenian tari masyarakat Banyuwangi yang 
menggunakan alat musik rebana dan kluncing sebagai 
iringannya 

Ricikan  : Sebutan untuk satuan alat musik dalam sebuah 
ensembel musik 

Lake’an  : Lanangan, sebutan lama untuk kontrabas 

Lanangan  : Sebutan lama untuk alat musik kontrabass 

Lungå   : Pergi    

Mbu’-Embu’an : Sebutan lama untuk bas patrol/kentongan yang 
berukuran paling besar suku katanya 

Selingan  : Alat musik kentongan yang berjumlah 2 (dua) 
susun, berukuran kecil, namun lebih besar daripada 
tiktuk 

Remo  : Alat musik kentongan yang bersusun 2 (dua) atau 3 
(tiga) yang berperan mengisi filler atau menentukan 
perubahan-perubahan motif 

Tiktuk   : alat musik kentongan berukuran lebih kecil daripada 
selingan namun lebih besar daripada ketir. 

Tong-tong  : alat musik kentongan yang terbuat dari kayu atau 
bambu 

Tabbhuăn  : keseluruhan instrumen musikal dalam sebuah pertunjukan   

Medal   : Keluar 

Men-ramen  : membuat (acara) keramaian 

Ngudhal piwulang : mengajarkan (memaparkan) ajaran 

Othak-athik gathuk : sebuah konsep yang mengaitkan dan 
menyambungkan suatu peristiwa atau kejadian 
dengan kejadian lain yang dianggap relevan 
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Sapè  : Sapi 

Saronèn  : Kesenian musik masyarakat Madura yang biasanya 
digunakan sebagai pengiring kerapan sapi  

Snare drum  : Bagian drumset yang yang memiliki senar 

Totta’an dhârâ  : Tradisi masyarakat yang berhubungan dengan 
pelepasan burung merpati 

Terbangan  : Kesenian yang menggunakan alat musik rebana 

Ul-daul : Kesenian masyarakat Madura, hasil perkembangan 
tongtong 
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LAMPIRAN 

Gambar 43. Ahli waris grup Rasulta (Pak Bachtiar Djauhari dan Pak Yayack) 
(Sumber: Amir, 2022) 

Gambar 44. Selesai wawancara dengan ahli waris grup Rasulta 
(Sumber: Amir, 2022) 
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Gambar 45. Foto bersama narasumber (Bapak Misnawar) 
(Sumber: Amir, 2021) 

Gambar 46. Wawancara dengan Santo, pimpinan grup Simpatic dan 
pengrajin patrol (Sumber: Amir 2022) 



 
 

 
 

206 
 

Gambar 47. Ketua dan pelatih grup Bhâkoh Kêrrêng Rampak 
Pandhalungan (Sumber: Amir, 2022) 

Gambar 48. Pementasan Jember Putra Percussion 
(Sumber: Odie) 
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Gambar 49. Bhâkoh Kêrrêng mengiringi Tari Semarak Pandhalungan 
(Sumber: Dokumentasi Sanggar Tari Cemara Biru, 2020) 

 

Gambar 50. Pementasan Bhâkoh Kêrrêng Rampak Pandhalungan 
(Sumber: Imron, 2020) 
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